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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN
DERMATITIS KONTAK AKIBAT KERJA PADA PEKERJA
BAGIAN MAINTENANCE MESIN PEMBANGKIT LISTRIK

DI PT PLN (PERSERO) UPDK TELLO

Kuesioner ini ditujukan kepada para pekerja bagian maintenance mesin
pembangkit listrik di PT PLN (Persero) UPDK Tello untuk mendapat data
mengenai faktor risiko dermatitis kontak akibat kerja pada pekerja ekerja bagian
maintenance mesin pembangkit listrik. Semua keterangan dan jawaban yang
diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin
kerahasiaannya. Untuk itu dimohon kesediaan Bapak/Saudara untuk menjawab
pertanyaan dibawah ini dengan jujur. Atas bantuan Bapak/Saudara, peneliti

mengucapkan terima kasih.
Petunjuk pengisian Kuesioner

1. Isilah kuesioner penelitian ini sesuai dengan kondisi Anda.
2. Pada pilihan jawaban, beri tanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan

kondisi Anda.



3. Kode diisi oleh peneliti.

No. Responden:

Identitas Responden

1. Nama

2. Umur

3. Unit Kerja/Bagian

4. No. Telp/HP
No Pertanyaan Kode
Lama Kontak
1. | Berapa liter dan berapa lama Anda berkotak langsung dengan
pelumas dan cairan pendingin setiap harinya?
............. Liter, cereeeneenjam/hari
2 | Apakah kontak/sentuhan dengan pelumas dan cairan pendingin
tersebut  karena  proses kerja atau karena  kecelakaan
(cipratan/tumpahan bahan kimia)?
a. Proses Kerja
b. Kecelakaan
c. Proses Kerja dan kecelakaan
d. Lainnya...........
Masa Kerja
3. | Kapan Anda mulai bekerja di bagian maintenance mesin pembangkit
listrik PT PLN (Persero) UPDK Tello?
bulan................. , tahun............
4. | Apakah sebelumnya Anda pernah berkontak langsung dengan bahan
kimia saat bekerja di bagian lain/ tempat kerja lain?
a. Ya
b. Tidak
Jika "Ya" lanjut ke pertanyaan no. 5, jika "tidak™ langsung ke no.6




Berapa lama Anda bekerja di tempat sebelumnya?

Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya

Apakah sebelumnya Anda pernah mengalami penyakit/kelainan kulit?

a. Ya, di bagian lain/ tempat kerja sebelumnya

b.Ya, saat bekerja di bagian maintenance mesin pembangkit listrik
PT PLN (Persero) UPDK Tello

c. Tidak

Jika "Ya" lanjut ke pertanyaan no. 7, jika "tidak" langsung ke no.10

Bagaimana bentuk kelainan kulit yang Anda derita? "awaban boleh lebih dari
1

a. Gatal f. Tonjolan berisi air

b. Kemerahan g. Kulit kering

c. Bengkak h. Kulit bersisik

d. Kulit mengelupas I. Penebalan pada kulit

e. Rasa terbakar J. Lainnya.........cccceeenns

Pada bagian tubuh mana Anda mengalami dermatitis tersebut?

Apakah Anda telah melakukan pengobatan terhadap kelainan kulit
yang pernah Anda derita?

a. Ya, hingga sembuh

b. Ya, tidak sembuh

c. Tidak melakukan pengobatan

d. Lainnya...........

Personal Hygiene

10. | Apakah Anda mencuci tangan setelah melakukan pekerjaan?
a. Ya
b. Tidak

11. | Apakah Anda mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun?

a. Ya
b. Tidak




12.

Apakah Anda membersihkan sela-sela jari tangan?
a. Ya
b. Tidak

13.

Apakah Anda mencuci kaki setelah melakukan proses pekerjaan?
a. Ya
b. Tidak

14.

Apakah Anda mencuci kaki dengan air mengalir dan sabun?
a. Ya
b. Tidak

15.

Apakah Anda membersihkan sela-sela jari kaki?
a. Ya
b. Tidak

16.

Apakah Anda membilas tangan dan kaki dengan air yang cukup
hingga tidak tersisa air sabun?

a. Ya

b. Tidak

17.

Apakah setelah mencuci tangan dan kaki, Anda mengeringkannya?
a. Ya
b. Tidak

18.

Apakah Anda mandi setelah bekerja?
a. Ya
b. Tidak

19.

Apakah Anda mencuci pakaian kerja yang telah digunakan?
a. Ya
b. Tidak

20.

Apakah Anda mengganti pakaian kerja setelah selesai bekerja?
a. Ya
b. Tidak

21.

Apakah Anda mengganti pakaian kerja apabila kotor/terdapat noda

setelah melakukan pekerjaan?




a. Ya

b. Tidak
Penggunaan APD
22. | Apakah Anda selalu menggunakan sarung tangan saat berkontak

dengan pelumas dan cairan pendingin?
a. Ya
b. Tidak

23.

Apakah sarung tangan yang Anda gunakan saat bekerja terbuat dari
karet seperti vinyl, latex atau neoprane?

a. Ya

b. Tidak

24,

Apakah sarung tangan yang Anda gunakan menutupi hingga seluruh
bagian lengan?

a. Ya

b. Tidak

25.

Apakah sarung tangan Anda dalam kondisi baik dan tidak robek saat
bekerja?

a. Ya

b. Tidak

26.

Apakah Anda menggunakan sarung tangan kerja secara berulang?
a. Ya
b. Tidak

27.

Apakah pakaian kerja yang Anda gunakan menutupi seluruh bagian
tubuh sampai ke bawah?

a. Ya

b. Tidak

28.

Apakah Anda mengenakan sepatu saat berkontak dengan pelumas
dan cairan pendingin?

a. Ya

b. Tidak




29.

Apakah Anda mengenakan sepatu dengan baik hingga menutupi
seluruh kaki saat bekerja?

a. Ya

b. Tidak

30.

Apakah Anda mencuci sepatu setelah selesai bekerja?
a. Ya
b. Tidak

Keluhan Dermatitis Kontak Akibat Kerja

31. | Selama bekerja dan berkontak langsung dengan pelumas dan cairan
pendingin, apakah Anda merasakan panas pada bagian tubuh yang
berkontak tersebut?

a. Ya
b. Tidak

32. | Selama bekerja dan berkontak langsung dengan pelumas dan cairan
pendingin, apakah Anda merasakan gatal pada bagian tubuh yang
berkontak tersebut?

a. Ya
b. Tidak

33. | Selama bekerja dan berkontak langsung dengan pelumas dan cairan
pendingin, apakah timbul bercak merah pada bagian tubuh yang
berkontak tersebut?

a. Ya
b. Tidak

34. | Bagaimana tanda dan gejala penyakit/kelainan kulit yang Anda
alami? *iawaban boleh lebih dari 1
a. Gatal f. Tonjolan berisi air
b. Kemerahan g. Kulit kering
c. Bengkak h. Kulit bersisik
d. Kulit mengelupas i. Penebalan pada kulit
e. Rasa terbakar j. Lainnya........ccccceeeenen

35. | Apakah keluhan itu berkurang bila Anda tidak masuk kerja?




a. Ya
b. Tidak

36.

Apakah keluhan itu bertambah meskipun tidak masuk kerja?
a. Ya
b. Tidak

37.

Dalam 3 bulan terakhir saat mengalami gejala-gejala yang disebutkan
di atas, pernahkah Anda berobat?

c.Ya

d. Tidak

Jika ““Ya” lanjut ke pertanyaan no. 38.

38.

Kemanakah Anda mengobati kelainan kulit tersebut?
a. Rumah sakit

b. Puskesmas

c. Dokter praktik

d. Perawat

e. Lainnya...............




Lembar Observasi (diisi oleh peneliti)

Personal Hygiene

No Kriteria Checklist

1. | Mencuci tangan setelah melakukan proses pekerjaan.

2 | Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun

3. | Membersihkan sela-sela jari tangan

4. | Mencuci kaki setelah melakukan proses pekerjaan.

5. | Mencuci kaki dengan air mengalir dan sabun

6. | Membersihkan sela-sela jari kaki

7. | Tangan dan kaki dibilas dengan air yang cukup hingga tidak
tersisa air sabun.

8. | Mengeringkannya setelah mencuci tangan dan kaki

9. | Pakaian yang digunakan pekerja bersih tanpa ada tetesan bahan
kimia

10. | Mengganti pakaian kerja apabila kotor/terdapat noda setelah
melakukan pekerjaan

Penggunaan APD

No Kriteria Checklist

1. | Selalu menggunakan sarung tangan saat berkontak dengan
pelumas dan cairan pendingin

2 | Menggunakan sarung tangan yang terbuat dari vinyl, latex atau
neoprane

3. | Sarung tangan yang digunakan menutupi seluruh hingga bagian
lengan

4. | Sarung tangan dalam kondisi baik, tidak robek

5. | Tidak menggunakan sarung tangan kerja secara berulang

6. | Menggunakan baju pelindung yang sesuai

7. | Baju pelindung yang digunakan menutupi seluruh bagian tubuh




sampai ke bawah

8. | Menggunakan sepatu saat bekerja
9. | Sepatu dipasang dengan baik hingga menutupi seluruh kaki
10. | Mencuci sepatu setelah selesai bekerja




Lampiran 2. Master Tabel

No. Nama | Sampel | Umur Uni_t Keluhan | Lama Mas_a PRe“r?;?glfitt Pers_onal Penggunaan
Resp. Kerja DKAK | Kontak | Kerja Kulit Hygiene APD
1 Resp.l | Kontrol | 31 | ULPLTD 2 2 1 2 2 1
2 Resp.2 | Kontrol | 36 | ULPLTD 2 2 1 2 1 1
3 Resp.3 | Kontrol | 23 | ULPLTD 2 2 2 2 1 1
4 Resp.4 | Kontrol | 37 | ULPLTD 2 2 1 2 1 1
5 Resp.5 | Kontrol | 42 | ULPLTD 2 1 1 2 1 1
6 Resp.6 | Kasus 29 | ULPLTD 1 2 1 1 1 2
7 Resp.7 | Kasus 46 | ULPLTD 1 1 1 1 1 1
8 Resp.8 | Kasus 30 | ULPLTD 1 1 1 1 2 1
9 Resp.9 | Kasus 40 | ULPLTD 1 1 1 1 1 1
10 | Resp.10 | Kasus 35 | ULPLTD 1 1 1 2 1 1
11 | Resp.11 | Kasus 27 | ULPLTD 1 1 2 1 1 1
12 | Resp.12 | Kasus 28 | ULPLTD 1 2 1 2 2 1
13 | Resp.13 | Kasus 42 | ULPLTD 1 1 1 2 1 1
14 | Resp.14 | Kontrol | 30 | ULPLTD 2 2 1 2 2 2
15 | Resp.15 | Kasus 28 | ULPLTD 1 1 1 2 2 2
16 | Resp.16 | Kontrol | 30 | ULPLTD 2 2 1 2 2 1
17 | Resp.17 | Kontrol | 32 | ULPLTD 2 1 1 2 1 1
18 | Resp.18 | Kontrol | 29 | ULPLTD 2 2 2 2 1 1
19 | Resp.19 | Kontrol | 30 | ULPLTD 2 2 1 2 1 1
20 | Resp.20 | Kontrol | 42 | ULPLTD 2 1 1 2 1 1
21 | Resp.21 | Kasus 27 | ULPLTD 1 2 1 1 1 2
22 | Resp.22 | Kontrol | 36 | ULPLTD 2 2 2 2 1 1
23 | Resp.23 | Kasus 35 | ULPLTD 1 1 1 1 2 1
24 | Resp.24 | Kasus 37 | ULPLTD 1 1 1 1 1 1
25 | Resp.25 | Kasus 46 | ULPLTD 1 2 1 2 1 1
26 | Resp.26 | Kontrol | 28 | ULPLTD 2 2 2 2 2 2
27 | Resp.27 | Kontrol | 30 | ULPLTG 2 2 2 2 1 2
28 | Resp.28 | Kontrol | 36 | ULPLTG 2 2 1 2 2 2
29 | Resp.29 | Kontrol | 40 | ULPLTG 2 2 2 2 2 1
30 | Resp.30 | Kontrol | 48 | ULPLTG 2 2 1 2 1 1
31 | Resp.31 | Kasus 38 | ULPLTG 1 1 1 2 1 1
32 | Resp.32 | Kontrol | 33 | ULPLTG 2 2 2 2 2 2
33 | Resp.33 | Kasus 35 | ULPLTG 1 1 1 2 2 1
34 | Resp.34 | Kontrol | 28 | ULPLTG 2 1 1 2 1 1
35 | Resp.35 | Kontrol | 51 | ULPLTG 2 2 1 2 2 1
36 | Resp.36 | Kontrol | 33 | ULPLTG 2 2 2 2 1 1
37 | Resp.37 | Kontrol | 47 | ULPLTG 2 2 1 2 2 2
38 | Resp.38 | Kasus 47 | ULPLTG 1 1 1 1 2 1
39 | Resp.39 | Kontrol | 51 | ULPLTG 2 2 2 2 2 2
40 | Resp.40 | Kontrol | 36 | ULPLTG 2 2 2 2 2 1
41 | Resp.4l | Kontrol | 49 | ULPLTG 2 2 2 2 1 1
42 | Resp.42 | Kontrol | 51 | ULPLTG 2 1 1 2 1 1
43 | Resp.43 | Kontrol | 46 | ULPLTG 2 2 2 2 1 1




44 | Resp.44 | Kontrol | 38 | ULPLTG 2 2 1 2 2 2
45 | Resp.45 | Kontrol | 28 | ULPLTG 2 2 1 2 1 1
46 | Resp.46 | Kontrol | 35 | ULPLTG 2 2 1 2 2 2
47 | Resp.47 | Kontrol | 51 | ULPLTG 2 1 2 2 1 1
48 | Resp.48 | Kontrol | 38 | ULPLTG 2 2 1 2 2 1




Lampiran 3. Hasil Uji Statistik SPSS

Analisis Univariat

DKAK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Menderita DKAK 16 33.3 33.3 33.3
Tidak Menderita DKAK 32 66.7 66.7 100.0
Total 48 100.0 100.0
Lama Kontak
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Berkontak =4 jam/hari 18 37.5 37.5 37.5
Berkontak < 4 jam/hari 30 62.5 62.5 100.0
Total 48 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Telah bekerja 2 2 tahun 34 70.8 70.8 70.8
Telah bekerja < 2 tahun 14 29.2 29.2 100.0
Total 48 100.0 100.0
Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Ada Riwayat DKAK 9 18.8 18.8 18.8
Tidak ada riwayat DKAK 39 81.3 81.3 100.0
Total 48 100.0 100.0
Personal Hygiene
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent




Penggunaan APD

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Lengkap 36 75.0 75.0 75.0
Lengkap 12 25.0 25.0 100.0
Total 48 100.0 100.0
Analisis Bivariat
Lama Kontak * DKAK
Crosstab
DKAK
Menderita Tidak Menderita
DKAK DKAK Total
Lama Kontak Berkontak = 4 jam/hari  Count 12 6 18
% within DKAK 75.0% 18.8% 37.5%
Berkontak < 4 jam/hari Count 4 26 30
% within DKAK 25.0% 81.3% 62.5%
Total Count 16 32 48
% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0%
Correlations
DKAK Lama Kontak
Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .548"
Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Lama Kontak  Correlation Coefficient .548" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 48 48

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper

Odds Ratio for Lama Kontak
(Bekerja = 4 jam/hari / 13.000 3.086 54.771
Bekerja < 4 jam/hari)
For cohort DKAK =

Menderita DKAK 5.000 1.897 13.177
For cohort DKAK = Tidak
Menderita DKAK 385 197 720
N of Valid Cases 48
Masa Kerja * DKAK
Crosstab
DKAK
Menderita Tidak Menderita
DKAK DKAK Total
Masa Kerja  Telah bekerja = 2 tahun Count 15 19 34
% within DKAK 93.8% 59.4% 70.8%
Telah bekerja < 2 tahun Count 1 13 14
% within DKAK 6.3% 40.6% 29.2%
Total Count 16 32 48
% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0%

Correlations

DKAK Masa Kerja
Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 357"
Sig. (2-tailed) . .013
N 48 48
Masa Kerja  Correlation Coefficient 357" 1.000
Sig. (2-tailed) .013
N 48 48

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for Masa Kerja
(Telah bekerja = 2 tahun / 10.263 1.203 87.550
Telah bekerja < 2 tahun)
For cohort DKAK =

) 6.176 .900 42.391
Menderita DKAK
For cohort DKAK = Tidak

.602 432 .839

Menderita DKAK
N of Valid Cases 48

Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya * DKAK

Crosstab
DKAK
Tidak Menderita
Menderita DKAK DKAK Total
Riwayat Ada Riwayat Count 9 0 9
Penyakit Kulit % within DKAK 56.3% 0.0% 18.8%
Sebelumnya  rigak ada  Count 7 32 39
riwayat % within DKAK 43.8% 100.0% 81.3%
Total Count 16 32 48
% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0%
Correlations
Riwayat
DKAK Penyakit
Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 679"
Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Riwayat Penyakit ~ Correlation Coefficient 679" 1.000
Kulit Sebelumnya Sig. (2-tailed) .000
N 48 48

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
For cohort DKAK =
Menderita DKAK 5.571 2.848 10.899
N of Valid Cases 48
Personal Hygiene * DKAK
Crosstab
DKAK
Menderita Tidak Menderita
DKAK DKAK Total
Personal Hygiene Tidak Baik Count 10 18 28
% within DKAK 62.5% 56.3% 58.3%
Baik Count 6 14 20
% within DKAK 37.5% 43.8% 41.7%
Total Count 16 32 48
% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0%
Correlations
Personal
DKAK Hygiene
Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .060
Sig. (2-tailed) .687
N 48 48
Personal Hygiene Correlation Coefficient .060 1.000
Sig. (2-tailed) .687
N 48 48




Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for Personal
Hygiene (Tidak Baik / Baik) 1,296 379 4434
For cohort DKAK =
Menderita DKAK 1.190 517 2.740
For cohort DKAK = Tidak
Menderita DKAK 918 .617 1.368
N of Valid Cases 48
Penggunaan APD * DKAK
Crosstab
DKAK
Menderita Tidak Menderita
DKAK DKAK Total
Penggunaan APD Tidak Lengkap Count 13 23 36
% within DKAK 81.3% 71.9% 75.0%
Lengkap Count 3 9 12
% within DKAK 18.8% 28.1% 25.0%
Total Count 16 32 48
% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0%
Correlations
Penggunaan
DKAK APD
Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .102
Sig. (2-tailed) 490
N 48 48
Penggunaan APD Correlation Coefficient .102 1.000
Sig. (2-tailed) 490
N 48 48




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper

Odds Ratio for Penggunaan
APD (Tidak Lengkap / 1.696 .389 7.397
Lengkap)
For cohort DKAK =

. 1.444 494 4.219
Menderita DKAK
For cohort DKAK = Tidak

.852 .566 1.282

Menderita DKAK
N of Valid Cases 48




Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Akademik FKM Unhas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Jln. Perintis Kemerdekaan KM.10 Kota Makassar 90245, Propinsi Sulawesi Selatan
Telp : (0411) 585658, Website: https://fkm.unhas.ac.id, Mail : fkm.unhas@gmail.com

Nomqr : 823/UN4.14.1/PT.01.04/2023 Makassar, 11 Januan 2023
Lampiran @ -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth. : Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu Provinsi Sulawesi

Selatan

Cq. Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan

di-

Makassar

Dengan hormat, Kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk penelitian

kepada :

Nama Mahasiswa : FACHRIANI BAHARUDDIN

Nomor Pokok : KO11181179

Program Studi : S1 - Kesehatan Masyarakat

Departemen : Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Judul Penelitian : Faktor yang Berhubungan Dengan Keluhan Dermatitis Kontak
Akibat Kerja pada Pekerja Bagian Maintenance Mesin Pembangkit
Listrik Di PT. PLN (Persero) UPDK Tello.

Lokasi Penelitian : PT. PLN (Persero) UPDK Tello

Tim Pembimbing ;1. dr. M. Furqaan Naiem, M.Sc.,Ph.D.

2. Prof. Yahya Thamrin, SKM., M.Kes.,MOHS.,Ph.D.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.

kil Dekan Bidang Akademik

emahgetswaan
/D

pfaRTduddin, SKM.,M.Kes.
. 197604072005011004

Tembusan :

1. Dekan FKM Unhas (Sebagai laporan)
2. Masing-masing Pembimbing

3. Mahasiswa Bersangkutan

4. Arsip

;-,E" (!’-.'-

#this document was generated by siaap app fkm-uh in 2023-01-11 15:37:16

Scanned with CamScannef



Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan PTSP

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 584/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
2 i Pimpinan PT. PLN (Persero) UPDK
Lo 3 Tello Makassar
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor :
823/UN4.14.1/PT.01.04/2023 tanggal 11 Januari 2023 penhal te(sebut diatas, mahasiswa/peneliti

dibawah ini:

Nama : FACHRIANI BAHARUDDIN
Nomor Pokok : K011191179 7
Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (S1) :

Alamat : JI. P. Kemerdekaan Km,. 10 Makassaé

Bermaksud untuk melakukan penelman di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

* FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN DERMATITIS KONTAK AKIBAT KERJA
PADA PEKERJA BAGIAN MAINTENANCE MESIN PEMBANGKIT LISTRIK DI PT PLN (PERSERO)
UPDK TELLO "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 18 Januari s/d 18 Februari 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 12 Januari 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1010

Tembusan Yth -
1. Dekan Fak. F hatan Masyarakat UNHAS di N
2. Pertinggal.




Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari PT PLN (Persero) Tello

Lo e/ o

Nomor
Lampiran
Sifat

Hal

JI. Urip Sumoharjo KM7
Tello Baru, Panakkukang, Mak

: PLN

Indonesia Power

UPDK TELLO

: 0042/STH.01.04/F48050000/2023 A 17 Januari 2023
Segera
: Persetujuan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Profinsi Sulawesi Selatan

Jin. Bougenvil No. 05
Makassar — Sulawesi Selatan

Menindaklanjuti Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Profinsi Sulawesi Selatan Nomor : 584/S.01/PTSP/2023 tanggal 12 Januari
2023 Perihal Izin Penelitian dengan ini disampaikan bahwa kami menerima Mahasiswali
dari Universitas Hasanuddin untuk melaksanakan Penelitian di PT PLN (Persero) Unit

Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello.
Dengan Judul :

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN DERMATITIS
KONTAK AKIBAT KERJA PADA PEKERJA BAGIAN MAINTENANCE MESIN
PEMBANGKIT LISTRIK DI PT PLN (PERSERO) UPDK TELLO

Mulai Pra Penelitian 31 Januari s.d 28 Februari 2023

Mahasiswali tersebut adalah :

No Nama NIM Prodi Lokasi

1. | Fachriani Baharuddin | K 0111 91 179 | Kesehatan Masyarakat | UPDK Tello

1.
2.
3.
4.
5.
6.

7

Mahasiswali harus melapor kepada Manager Bagian Keuangan dan Umum.
Mahasiswali harus menyerahkan foto copy kartu Mahasiswa yang berlaku sebanyak 1
lembar.

Mahasiswali harus menyerahkan pas foto warna ukuran 3 x 4 cm sebanyak 2 lembar
(latar merah maron).

Mahasiswal/i harus menyerahkan surat keterangan dari Dekan bahwa tidak pernah
terlibat perkelahian / tawuran antar Mahasiswa di Kampus

Mahasiswa/i wajib menunjukan hasil Rapid Tes atau Vaksin lengkap dan Surat
Pernyataan tidak melakukan perjalanan keluar kota dalam 14 hari terakhir.

Mahasiswal/i harus mengisi dan menandatangani surat pernyataan yang disediakan
oleh PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello.

Mahasiswal/i harus mematuhi K3 menggunakan Safety Shoes memakai Helm warna
orange dan peraturan perusahaan yang berlaku saat melaksanakan proses Penelitian /
pengambilan data dan segala resiko dan biaya yang timbul dari pelaksanaan Penelitian
/ pengambilan data menjadi tanggung jawab peserta.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

1dan 2

[ i Selatan, 90233

Wwww.pin.co.id + T 0421 444466, 444477 Paraf.



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian




Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup

Nama : Fachriani Baharuddin
Tempat/Tgl Lahir : Takalar, 31 Juli 2001

Agama : Islam

Suku : Makassar

Alamat . JI Dini Dg Siantang

Riwayat Pendidikan

1.

2
3.
4
5

TK Kemala Bhayangkari Takalar

SD Negeri 7 Tala

SMP Negeri 2 Takalar

SMA Negeri 1 Takalar

Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja



